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Abstrak :

Pengetahuan tentang jenis sampah, pemilahan sampah serta bahayannya
merupakan pengetahuan awal yang harus dimiliki sejak dini. Pengetahuan awal
ini merupakan bagian dari literasi lingkungan. Sekolah merupakan jenjang
Pendidikan paling dasar dari Pendidikan formal di Indonesia. Sehingga secara
tidak langsung, pembentukan karakter tentang pemahaman tentang
pengelolaan sampah harus diberikan pada jenjang ini. Penerapan prinsip
pengegelolaan sampah yakni 3R perlu diserhanakan menjadi APiK (Ambil, Pilah
dan Kurangi). Tujuan dari penerapan metode ini yaitu untuk mengurangi
timbulan sampah yang belum terpilah di sekolah tersebut, sehingga
mengurangi beban petugas sampah dan penumpukan sampah di TPA. Metode
pelatihan dalam pengabdian ini dimulai dari Sosialisasi, pelaksanaan pre-test,
penayagan vidio metode Apik, Praktek pembuatan Produk Pengurangan
Sampah serta diakhiri dengan post-test. pengabdian ini dilakukan di lingkungan
pendidikan dasar dengan jumlah siswa yang berpartisipasi sebanyak 23 Orang.
Seluruh rangkaian kegiatan ini telah dilakukan. Sosialisai dan pelatihan berhasil
dilaksanakan dan terjadi peningkatan dalam pengetahuan siswa terkait
pengelolaan sampah. Mereka telah mengenal cara pembuatan vermycompos,
batako styrofoam dan Ecobrick. Saat dilakukan post-test, terdapat peningkatan
menjadi 81% siswa yang telah memahami pengelolaan sampah. Kegiatan ini
dilaksanakan sesuai rencana dan berhasil meningkatka pengetahuan siswa.

Key word :

Environmental

Abstract :

Knowledge about types of waste, waste sorting and its dangers is initial

Literacy, 3R, APIK, knowledge that must be possessed from an early age. This initial knowledge is
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vermycompos, part of environmental literacy. School is the most basic level of formal

styrofoam bricks education in Indonesia. So indirectly, character formation about understanding

and Ecobricks waste management must be given at this level. The application of the principle
of waste management, namely 3R, needs to be simplified into APiK (Take, Sort
and Reduce). The purpose of implementing this method is to reduce the
amount of unsorted waste in the school, thereby reducing the burden on waste
officers and the accumulation of waste in the TPA. The training method in this
service starts from Socialization, implementation of pre-test, screening of Apik
method videos, Practice of making Waste Reduction Products and ending with
a post-test. This service was carried out in an elementary education
environment with 23 students participating. The entire series of activities have
been carried out. Socialization and training were successfully implemented and
there was an increase in student knowledge regarding waste management.
They have learned how to make vermycompos, styrofoam bricks and Ecobricks.
When the post-test was conducted, there was an increase to 81% of students
who had understood waste management. This activity was carried out
according to plan and succeeded in increasing student knowledge.
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami permasalahan lingkungan yang sangat kompleks, mulai dari kerusakan
hutan, pemanasan global, pencemaran tanah, banjir, abrasi, kerusakan ekosistem laut, penurunan
keanekaragaman hayati, langkanya air dan sampah (Arini, 2020). Dengan permasalahan lingkungan
tersebut sehingga pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan wawasan dan rasa cinta terhadap
lingkungan hidup. Peningkatan wawasan dan rasa cinta terhadap lingkungan dilakukan melalui
pengintegrasian pendidikan lingkungan kedalam setiap mata pelajaran dan perkuliahan yang dimulai
dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Haryadi et al.,2021). Upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah terhadap pendidikan lingkungan hidup juga telah dilakukan oleh Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) dengan membuat program Adiwiyata sekolah, dimana sekolah yang
menerapkan hidup peduli lingkungan akan diberikan penghargaan Adiwiyata. Salah satu upaya untuk
mengatasi kelemahan dalam pendidikan lingkungan hidup adalah dengan meningkatkan literasi
lingkungan siswa (Miranto, 2018). Literasi lingkungan sejak dini dikembangkan melalui pembelajaran
formal di sekolah (Sartika). Literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk menjaga lingkungan agar
terjaga keseimbangannya (Kusumaningrum, 2018). Konsep Literasi Lingkungan ditegaskan oleh
Environment Education and Training Patnership (EETAP) menyatakan bahwa seseorang yang melek
lingkungan, maka dia tahu yang akan dia lakukan untuk lingkungan dan tahu bagaimana cara
melakukan hal tersebut (Nasution, 2016). Pendidikan Literasi lingkungan hendaknya ditanamkan pada
anak-anak khususnya pada lingkungan Pendidikan formal (Kusumaningrum, 2018). Sekolah
merupakan jenjang Pendidikan paling dasar dari Pendidikan formal di Indonesia. Sehingga secara tidak
langsung, pembentukan karakter anak-anak di Indonesia terjadi pada jenjang ini (Simatupang et al.,
2016). Literasi lingkungan merupakan bagian dari Pendidikan lingkungan yang bertujuan untuk
menyiapkan warga negara termasuk rumah tangga dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan,
salah satunya pengelolaan sampah (Simarmata, 2018). Dalam lembaga pendidikan usaha
menumbuhkan kesadaran pada masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup sangat penting,
selain itu karakteristik siswa sangatlah diharapkan agar peduli terhadap lingkungan dengan cara ikut
serta atau berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan lingkungan hidup (ldrus & Novia, 2018).
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Jenjang pendidikan yang menjadi sasaran pengabdian pendidikan lingkungan adalah SMPN
Unggulan 7 dan SDN Unggulan 1 Kabupaten Pulau Morotai. Kedua sekolah tersebut dipilih karena
menjadi sekolah unggulan pada dua jenjang yang berbeda. Kedua sekolah ini telah ikut serta menjaga
kebersihan lingkungan. Hal ini terlihat dari sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh sekolah
maupun dari Pemerintah daerah. Penyediaan sarana dan prasarana diantaranya terdapat tempat
sampah berdasarkan jenisnya yaitu organic, non organic serta bahan berbahaya dan beracun/B3.
namun berdasarkan observasi di kedua sekolah tersebut, keberadaan tempat sampah yang sudah di
buat per jenis kategori sampah ini belum diisi/dipilah sesuai kriteria dari jenis sampahnya (organic,
non organic dan B3)(Gambar 1). Sosialisasi tentang pemilahan sampah organik dan anorganik penting
untuk dilakukan karena adana kegiatan ini mampu memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai sampah yang sulit untuk terurai (Purnomo & Sunarsih, 2023). pemilahan sampah
merupakan hal besar yang perlu diimplementasikan langsung dari sumbernya (Febrianti, 2023).
Pemilahan sampah adalah aktivitas yang dilakukan dengan tujuan tidak membuang sampah
sembarangan (Lestari et al., 2020), oleh karena itu, dianggap peru dilakukan sosialisasi kembali
mengenai pemilahan sampah dengan menerapkan prinsip 3R (reuse, reduce, recycle). Untuk
menyederhanakan program 3R tersebut, diperlukan sebuah inivasi metode yang lebih sederhana yaitu
APiK (Ambil, Pilah dan Kurangi). Metode APiK sendiri merupakan sebuah metode yang diterjemahkan
secara sederhana dari konsep 3 R (Reuse, Reduce, dan Recycle). Tujuan dari penerapan metode ini
yaitu untuk mengurangi timbulan sampah yang belum terpilah di sekolah tersebut, sehingga
mengurangi beban petugas sampah dan penumpukan sampah di TPA. Penerapan metode ini juga
dapat dijadikan sebagai salah satu penunjang program Adiwiyata sekolah.

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu (1). Meningkatkan pemahaman siswa
tentang bahaya dan efek buruk sampah (2) meningkatkan pengetahuan mengenai pembatasan,
pemilahan dan daur ulang sampah secara praktik

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan Pengabdian ini dilakukan dengan tahapan (Gambar 2) :
1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisi dilakukan melalui koordinasi oleh tim pelaksanan pengabdian terkait
rencana kegiatan, maksud dan tujuan penerapan metode APiK, serta kesediaan waktu dan tempat
untuk pelaksanaan di sekolah. kegiatan sosialisai ini melibatkan semua tim pelaksana pengabdian, baik
sebagai ketua maupun anggota serta melibatkan mitra Guru maupun Kepala Sekolah pada lokasi
pelaksanaan.

2. Pelatihan
Pada pelaksanaan pelatihan ada beberapa bagian yang akan dilaksanakan diantaranya:

a. Pre-test; Kegitaan Pelatihan dimulai dengan mengukur pemahaman siswa tentang pengelolaan
sampah (pre-test), soal pre-test yang dibuat meliputi; pengertian sampah, sumber sampah,
macam-macam sampah, pemilahan dan pewadahan sampah, komposisi sampah, dampak
sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, tata kelolah sampah, pengelolaan sampah dengan
konsep 3 R. Pelaksanaan kegiatan pre-tes nantinya dilakukan oleh mahasiswa dan dibantu oleh
masing-masing guru kelas.

b. Pemutaran vidio pembelajaran tentang APiK; penayangkan beberapa vidio pembelajaran
tentang metode pelaksanaan APiK kemudian siswa dilatih dengan cara memberikan praktik
secara langsung dalam memilah dan mengelolah sampah yang ada di sekolah. Pelaksanaan
pemutaran vidio ini dilakukan oleh dosen pendamping sekaligus dibantu oleh mahasiswa dan
Guru di Sekolah.

c. Pelatihan ; Pembuatan kompos dengan vermycompos, pemanfaatan sampah styrofoam
menjadi batako, pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick nantinya dipandu langsung oleh
ketua tim dan dibantu oleh mahasiswa.
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1. Penerapan teknologi

Penggunaan alat bantu vidio youtube dalam penyampaian materi. Pembuatan kompos
menjadi vermycompos, pemanfaatan sampah styrofoam menjadi batako, dan pemanfaatan sampah
plastik menjadi ecobrick.

2. Pendampingan dan evaluasi

Kegitan pendampingan dan evaluasi untuk mengukur keberhasilan metode APiK di lihat dari
hasil pelaksanaan post-test, observasi perilaku pengelolah sampah di lingkungan sekolah, kegiatan ini
dilakukan dengan

diterapkan oleh Guru sebagai mitra yang dibantu oleh mahasiswa. Evaluasi
mengidentifikasi hambatan dan tantangan dalam penerapan metode APiK.

3. Keberlanjutan program

Metode APiK ini diharapkan menjadi bagian dari pembelajaran tematik di sekolah, serta dapat
dimasukan sebagai salah satu bagian dari program sekolah adiwiyata. Keberlanjutan program ini akan
di dampingi langsung oleh ketua dan tim pelaksana guna mewujudkan sekolah adiwiyata pada
Penilaian tingkat Kabupaten.

Pelatihan

i [Pendampinga

1 n& Evaluasi
. post-test .
peabsanaan || O | |2 Ovseras e
nakan
[koordinasi oleh tim Pre-test dalam prilaku dlaglzm
pengabdian pada Penayangan envampaian pengelolaan belai
sekolah pelaksana video Metode peny . p sampah di pembelajaran
. . materi ] Tematik.
terkait rencana APiK 2. Pembuatan lingkungan ok
kegiatan, bagaimana Praktik : ! u J sekolah Mempersiapkan
pelaksaan metode memilah  dan VZ:;F;ZZm D‘ZNgan 3. Mengidentifikasi sekolah  untuk
APik] mengelolah " kendala dalam prc.)gram
3. Pemanfaatan adiwiyatd
sampah Sampah penerapan
Pembuatan st rgfoam metode APiK di
Produk  hasil 4 R Sekolah |

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Metode APik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi Metode ApiK
Pelaksanaan Kegiatan sosialisasi dimulai dengan melakukan kunjungan ke sekolah setempat,

dengan membicarakan mengenai hal-hal yang nantinya dilakukan dengan pihak sekolah tentang
pengelolaan sampah dengan metode Apik. Pihak sekolah secara terbuka menerima dan langsung
menjadwalkan kegiatan pertemuan dengan guru kelas. Kegiata sosialisasi difokuskan pada Kelas VI
dengan memberikan pemahaman awa mengenai sampah. Berikut adalah poster penjelasan yang
disampaikan dalam kegiatan sosialisai terhadap Guru di sekolah.

@00 458



APIK

£

..

A : Ambil; mengangambil setiap sampah yang
dihasilkan yang tujuannya disimpan pada wadah dan
digunakan Kembali (Reuse)

Pl : Pilah; memilah setiap sampah yang telah disimpan
dan dipisahkan mana sampah yang masih bisa
digunakan Kembali atau tidak. (Reuse)

K : Kurangi; Kurangi sampah yang tidak bisa digunakkan
Kembali (Reduce) menjadi sampah yang di daur ulang
menjadi pupuk kompos maupun produk yang lain.
(Recycle)

Gambar 2. Poster Metode APik

Penamaan Metode APiK Sendiri dipakai karena dari arti kata apik yang menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rapi, bersih dan bagus, istilah apik sendiri umum digunakan dalam
tulisan dan percakapan sehari-hari, namun ternyata belum banyak yang mengetahui arti apik. Apik
berasal dari daerah Jawa yang artinya baik. Kata apik dinilai cocok dalam Penanaman Karakter
peduli lingkungan pada anak, melaui metode APiK di sekolah penting dilakukan sejak dini
(Gambar2). Harapannya, lambat laun dalam diri anak akan terbentuk kesadaran dan motivasi
internal. Kebermanfaatan yang dapat diambil di sekolah ketika menerapakan metode APiK : A
adalah Ambil, Pi adalah Pilah dan K adalah Kurangi. Ambil mengartikan a. Ambil setiap sampah yang
dihasilkan, b. Ambil air minum isi ulang, c. ambil makanan dan minuman tampa kemasan plastik
dan styrofoam. d. Ambil minum tampa sedotan dan e. Ambil makan tampa sendok plastik. Pilah
mengartikan: a. pilah botol plastik menjadi media tanam, b. pilah cup kopi plastik untuk tempat
pensil, pilah kertas bekas pakai untuk buku catatan/note. Sedangkan Kurangi diartikan untuk a.
kurangi sampah dengan membuat kompos cair dan padat, b.kurangi dengan daur ulang sampah
kertas, dan c. kurangi sampah plastik dengan dibuat ecobrik serta dikumpulkan ke pemulung/bank
sampah.

Pelaksanaan Pre test

Kegitaan Pelatihan dimulai dengan mengukur pemahaman siswa tentang pengelolaan
sampah (pre-test) dengan menggunakan kuisoner. soal pre-test yang dibuat meliputi; pengertian
sampah, sumber sampah, macam-macam sampah, pemilahan dan pewadahan sampah, komposisi
sampah, dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, tata kelolah sampah, pengelolaan
sampah dengan konsep 3 R. Para siswa akan disuruh memilih jawaban yang tepat dari pertanyaan dan
pernyataan yang diberikan. Dari sepuluh soal yang di jawab oleh siswa, nilai rata-rata siswa berada
pada kisaran angka 70. berikut disajikan hasil pre-test siswa kelas 6.
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Pemahaman Tentang Sampah
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Gambar 3. Pelaksanaan dan hasil dari Pre-test

Pemutaran vidio pembelajaran tentang ApiK

Dari hasil penayangan vidio pembelajaran ini, dapat dilihat bahwa siswa sangat bersemangat
untuk mendalami tentang bagaimana penyederhanaan metode 3 R (Reuse, Reduce, dan Recycle)
menjadi metode APiK (Ambil, Pilah dan Kurangi). Selain penayangan vidio, siswa juga diarahkan
langsung untuk mempraktekan bagaimana pemilahan langsung di halaman sekolah, dengan
mengumpulkan setiap sampah yang berada di sekitar ruangan kelas.

Gmbar 4, Pémutaran Vidio dan Praktek Peila p

Pelaksanaan Post-tes.

post-test dilakasanakan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadapat materi
yang sudah disampaikan melaui penayangan vidio maupun praktek. Berdasarkan hasil post-tes
(Gambar 5) dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman terkait dengan pengeloaan sampah.
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Pemahaman Tentang Sampah
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Gambar 5. Pelaksanaan dan hasil dari Pre-test

Pemahaman tentag pengelolaan sampah meningkat sebesar dari rata-rata 70 menjadi 80. Hal
ini menandakan terdapat perubahan pemahaman pada siswa yang mengikuti pelatihan. Peningkatan
pemahaman menunjukan bahwa kegiatan pendampingan dan sosialisasi telah memenuhi tujuan
pengabdian (Pratiwi et al., 2024).

Penerapan Teknologi dalam pengelolaan sampah

Penerpa teknologi dalam pengelolaan sampah dapat ditampilkan berupa hasil Pembuatan
kompos menjadi vermycompos, pemanfaatan sampah styrofoam menjadi batako, dan pemanfaatan
sampah plastik menjadi ecobrick. Daun Kering dapat diubah menjadi vermycompos (Hermawansyah
et al., 2021), Sampah styrofoam dapat dijakdikan sebagai batako (Utami et al., 2021), Edukasi tentang
ecobrick mampu meminimalisir sampah plastik melalui pengelolaan kreatif, edukatif dan
berkelanjutan (Suryani et al., 2022).

Teknologi Yang i tormasikan ki ) .
diterapkan + Memperkenalkan kepada siswa tentang bagaimana * Menginformasikan kepada siswa tentang bagaimana
merubah Sampah Non Organik/anorganik menjadi merubah pupuk kompos dari sampah organik menjadi

barang yang bernilai guna pada kehidupan sehari-hari pupuk yang bernilai ekonomis (Vermycompos)
diantaranya batako Styrofoam dan ecobrick

+ Cara pembuatan batako + Cara pembuatan
Styrofoam dan ecobrick vermykompos,

Gambar 6. Pembuatan batako styrofoam, ecobrick, dan vermycompos

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pemilahan sampah merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan secara terus menerus
dan membutuhkan peran aktif seluruh pemangku kepentingan. Kebiasaan tentang pemilahan sampah
sebaiknya ditanamkan sejak dini sehingga pengetahuan tentang pembatasan, pemilahan dan daur
ulang sampah dapat terus ditingkatkan sehingga dapat mengurangi masalah lingkungan di lingkungan
sekitar.
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